ABSTRAK
Latar Belakang: Akne vulgaris (AV) merupakan penyakit inflamasi kronis unit
pilosebasea yang umum terjadi pada remaja dan dewasa muda. Proses inflamasi
pada AV melibatkan peran sitokin proinflamasi, salah satunya Interlukin-17 (IL-
17), yang berkontribusi terhadap aktivasi sel imun dan produksi sebum. Selain itu,
faktor komposisi tubuh seperti Body Fat Percentage (BFP) dan Total Body Water
(TBW) juga diduga berpengaruh terhadap keparahan AV melalui mekanisme
hormonal dan inflamasi. Namun, bukti ilmiah mengenai hubungan kadar IL-17 dan
komposisi tubuh terhadap derajat keparahan AV masih terbatas. Tujuan: Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kadar IL-17 serum dan komposisi
tubuh yang meliputi BFP dan TBW terhadap derajat keparahan akne vulgaris pada
mahasiswa. Metode: Penelitian ini menggunakan desain observasional analitik
dengan pendekatan cross-sectional. Sebanyak 30 mahasiswa laki-laki berusia 18—
23 tahun yang terdiagnosis akne vulgaris diikutsertakan dalam penelitian melalui
metode purposive sampling. Pemeriksaan kadar IL-17 dilakukan menggunakan
metode Enzyme-Linked Immunosorbent Assay (ELISA), sedangkan pengukuran
BFP dan TBW dilakukan dengan alat Bioelectrical Impedance Analysis (BIA).
Analisis data menggunakan uji korelasi Spearman karena variabel derajat
keparahan akne berskala ordinal. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara kadar IL-17 serum dengan derajat
keparahan akne vulgaris (p = —0,166; p = 0,381), antara BFP dengan derajat
keparahan akne (p = 0,165; p = 0,383), maupun antara TBW dengan derajat

keparahan akne (p = 0,085; p = 0,656). Meskipun secara deskriptif kelompok akne



sedang menunjukkan kadar IL-17 tertinggi, hubungan tersebut tidak bermakna
secara statistik. Kesimpulan: Kadar IL-17 serum, BFP, dan TBW tidak
menunjukkan hubungan yang signifikan terhadap derajat keparahan akne vulgaris.
Temuan ini menunjukkan bahwa faktor inflamasi dan komposisi tubuh mungkin
tidak secara langsung memengaruhi keparahan klinis akne pada populasi dengan

karakteristik homogen.
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